ANALISIS PENGARUH SEKTOR PERTANIAN, SEKTOR PARIWISATA,
INVESTASI DAN TENAGA KERJA TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI PADA KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT TAHUN 2011-2016

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA

STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI ISLAM

OLEH:

RISTINA WAHYU ASTUTI
NIM. 14810044

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2018



ANALISIS PENGARUH SEKTOR PERTANIAN, SEKTOR PARIWISATA,
INVESTASI DAN TENAGA KERJA TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI PADA KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI NUSA
TENGGARA BARAT TAHUN 2011-2016

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
SEBAGAI SALAH SATU SYARAT MEMPEROLEH GELAR SARJANA

STRATA SATU DALAM ILMU EKONOMI ISLAM

OLEH:

RISTINA WAHYU ASTUTI
NIM. 14810044

PEMBIMBING:

DR. ABDUL HARIS, M.Ag.
NIP. 19710423 199903 1 001

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2018



KEMENTERIAN AGAMA
Dﬂ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
“uie FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM
J1. Marsda Adisucipto Telp.(0274) 550821.512474 Fax. (0274) 586117
Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor: B-972/Un.02/DEB/PP.05.3/03/2018

Tugas akhir dengan judul: “Analisis Pengaruh Sektor Pertanian, Sektor
Pariwisata, Investasi dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2011-2016”

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : Ristina Wahyu Astuti
NIM : 14810044

Telah diujikan pada : Selasa, 27 Februari 2018
Nilai :A/B

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

TIM UJIAN TUGAS AKHIR:
Ketua Sidang

DR. Abdul Haris, M.Ag.
NIP. 19710423 199903 1 001

Penguji Il

DianNur# S .
NIP: 19840216 20091 2 004

NIP: 19820709 201503 2 20021

Yogyakarta, 6 Maret 2018
-UIN Sunan Kalijaga
Fﬁuljas E_ko?poml dan Bisnis Islam

.,:n I




WfJ Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0

.....

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
Hal  : Skripsi Saudari Ristina Wahyu Astuti

Kepada

Yth. Bapak Dekan Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Sunan Kalijaga

Di Yogyakarta.

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Setelah membaca, meneliti dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan
seperlunya, maka kami berpendapat bahwa skripsi saudari:

Nama : Ristina Wahyu Astuti
NIM : 14810044
Judul Skripsi : “Analisis Pengaruh Sektor Pertanian, Sektor

Pariwisata, Investasi dan Tenaga Kerja Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Pada Kabupaten/Kota di
Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2011-2016”

Sudah dapat diajukan kepada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan
Ekonomi Syari’ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai
salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana strata satu dalam [imu Ekonomi
Islam.

Dengan ini kami mengharapkan agar skripsi saudari tersebut dapat segera
dimunaqosyahkan.Untuk itu kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 20 Februari 2018
Pembimbing

DR. Abdul %ris,_ M.Ag.
NIP. 19710423199903,1 001

Vi



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Assalamu’alailoum Wr. Wb.

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : Ristina Wahyu Astuti
NIM : 14810044
Jurusan/Prodi : Ekonomi Syariah

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh Sektor Pertanian,
Sektor Pariwisata, Investasi dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Pada Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun
2011-2016” adalah benar-benar merupakan hasil karya penulis sendiri, bukan
duplikasi ataupun saduran dari karya orang lain, kecuali pada bagian yang telah
dirujuk dan disebut dalam bodynote, footnote atau daftar pustaka. Apabila di lain
waktu terbukti adany apenyimpangan dalam karya ini, maka tanggung jawab
sepenuhnya ada pada penulis.

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi, dan
dipergunakan sebagaimana perlunya.

Wassalamu alailoumWr. Wh.

Yogyakarta, 20 Februari 2018

Penyusun

Ristina Wahvyu Astuti
NIM: 148100144

vii



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI UNTUK KEPENTINGAN
AKADEMIK

Sebagai civitas akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, saya yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama :  Ristina Wahyu Astuti
NIM ;14810044

Program Studi :  Ekonomi Syariah
Fakultas :  Ekonomi dan Bisnis Islam
JenisKarya . Skripsi

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Hak Bebas Royalti Non ekslusif (non-exclusive
royalty free right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

“Analisis Pengaruh Sektor Pertanian, Sektor Pariwisata, Investasi dan
Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pada Kabupaten/Kota di
Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2011-2016”

Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non
Ekslusif ini, UIN Sunan Kalijaga berhak menyimpan, mengalih media /
formatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan
mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penuli / pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di : Yogyakarta
Padatanggal : 20 Februari 2018

Yang menyatakan

(Ristina Wahyu Astuti)

viii



MOTTO

[

i ) g
' S i

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan,
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(QS. Al Insyirah ayat : 5-6)

"Keep Praying, Keep Trying”

“orang — orang yang sukses telah belajar membuat diri mereka
melakukan hal yang harus dikerjakan ketika hal itu memang harus

dikerjakan, entah mereka menyukai atau tidak “ (Aldus Huxley)

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Karya ini saya persembahkan untuk motivasi terbesar saya yaitu
kedua orang tua Almarhum Bapak DRS. Mas ud Yusuf, S.H dan Ibu
Mahnep, S.pd yang telah senantiasa berjuang untuk kesuksesan
putra putrinya. Dan juga untuk Kakak-kakakku Niryani, S.pd berserta
suami, Zulkhairi, S. Kepbeserta suami, Yulianti Kususmastuti beserta
suami dan Hasbi Ash Sidiqqi, S.H, M.H.dan Insantri Aulia, S.pd serta

Almamater kebanggaanku UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

viii



PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata arab yang digunakan dalam skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- Ba’ b Be

& Ta’ t Te

& Sa’ $ es (dengan titik diatas)
z Jim j Je

Ha’ h ha (dengan titik di bawah)

é Kha’ kh Kadan ha

© Dal d De

.J 7al V4 zet (dengan titik di atas)
; R r Er

? Zai z Zet

0 Sin S Es

< Syin sy Es dan ye

e Sad s es (dengantitik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta’ t te (dengan titik di bawah)
L 73 yA zet (dengan titik di bawah)
I ‘Ain ¢ koma terbalik di atas

O Gain g Ge

Fa’ f Ef




Qaf Qi
& Kaf Ka
J Lam El
- Mim m Em
O Nin n En
) Waw w W
° Ha’ h Ha
" Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Ditulis

Ditulis

Muta’addidah

‘iddah

C. Ta’marbiitah

Semua 7a’marbiitah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal
ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang dikutip oleh kata
sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali

dikehendaki kata aslinya.

iS8a Ditulis Hikmah
EERN
Ditulis Karimah al-auliya’




D. Vokal Pendek dan Penerapannya

Fathah Ditulis a
o — Kasrah Ditulis I
B Dammah Ditulis u
E. VokalPanjang
Fathah + alifidals Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis tansa
Kasrah + ya’ matia S Ditulis karim
Dammah + wawumatio=s_8 Ditulis furid
F. Vokal Rangkap
Fathah + ya mati Ditulis ai
oS Ditulis bainakum
Dammah + wawumati Ditulis au
Js Ditulis qaul

G. Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata yang Dipisahkan dengan
Apostrof

il Ditulis a-antui
<G el it
?3 i ol Ditulis uaaa
Ditulis la’in syakartum

Xi




H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyyah maka ditulis dengan menggunakan
huru fawal “al”

Oi ) Ditulis Al-Qur'an

Ll
= Ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti oleh huruf Syamsiyah ditulis dengan huruf pertama

Syamsiyah tersebut.
ROWRI Ditulis As-Sama
i) Ditulis Asy-Syams
I. Penyusunan kata-kata dalam rangkaiankalimat
Ditulis menurut penulisannya
a9 dll (592 Ditulis Zawi al-Funid
Asull ) Ditulis Ahl as-Sunnal

xii




KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmanirrahim

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,
puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan
rahmat, taufig, hidayah, dan inayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh Sektor Pertanian, Sektor Pariwisata,
Investasi dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pada
Kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2011-2017~.
Sholawat dan salam semoga tetap terlimpahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SAW, keluarga, sahabat, dan seluruh ummatnya.

Skripsi ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk
mencapai derajat Sarjana Strata | Program Studi Ekonomi Syariah pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penyusunan skripsi
ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu dalam kesempatan
ini, penyusun ingin menyampaikan terima kasih yang dalam kepada pihak-pihak
yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, pihak-pihak
tersebut adalah:

1. Prof. Dr. KH. Yudian Wahyudi MA. Ph.D, selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

2. Dr. H. Syafig Mahmadah Hanafi, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Sunaryati, SE., M.Si., selaku Ketua Prodi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Bapak Dr. Abdul Haris., M.Ag. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
senantiasa sabar megarahkan dan membimbing penulis dari awal hingga
akhir penulisan skripsi ini.

5. Seluruh Dosen, pegawai dan staf Tata Usaha Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan ilmu serta
pengalaman pengetahuannya kepada penulis selama masa perkuliahan.

6. Kedua orang tua yaitu Alm. BapakDr. Mas’ud Yusuf, S.H dan Ibu
Mahnep S.pd. yang selalu mendoakan dan mendukung selama proses
perkuliahan sampai terselesaikannya studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

7. Ucapan terimakasih untuk saudara-saudariku yaitu Niryani, S.pd beserta
suami, Zulhairi, S.kep beserta suami, Yuli Kusumastuti, S.pd beserta
suami, dan Hasbi Ash Siddiqi, S.H., M.H.serta kepada Insantri Aulia, S.pd
yang telah mendukung, memotivasi, dan memberi semangat serta dengan
ikhlas memberikan dorongan dan do’a hingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini.

8. Perangkat Kabupaten/kotaProvinsi Nusa Tenggara Barat yang telah
membatu dalam kelancaran proses penelitian.

Xiii



9. Ahmad Syarifudin Baharsyah yang telah memberikan arahan, motivasi,
semangat dan semua bantuan dari awal proses pengerjaan skripsi hingga
akhir.

10. Sahabat-sahabatku Aam Latifah, Astriyani dan Nur Afifah yang selalu
memberikan keceriaan, dorongan semangat dan koreksi dalam penyusunan
skripsi.

11. Sahabat-sahabat dariSDN 7 Apitaik yang selalu mendukung dan teman-
teman seperjuangan di kelas Ekonomi Syariah A angkatan 2014 Prodi
Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

12. Keluarga besar Bapak Kahfi selaku Kadus di Rambeanak V dan teman-
teman seperjuangan KKN Rambeanak V, Mungkid, Magelang yang telah
memberikan dukungan keceriaan, semangat serta dukungan moril materil
kepada penulis.

13. Kelompok Figh Muamalah Melia Gita Cahyani, Nugraheni Widyaningsih,
dan Mufti Baihagi yang memberikan dukungan baik moril dan materil
kepada penulis.

14. Semua pihak yang telah membantu penulis dalam penyusunan tugas akhir
serta dalam menempuh studi yang tidak dapat penulis sebutkan satu
persatu.

Semoga segala kebaikan yang telah diberikan menjadi amal saleh dan
mendapatkan balasan melebihi apa yang telah diberikan oleh Allah SWT, dan
semoga skripsi ini bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya.

Yogyakarta, 23Januari 2018

Penyusun

Ristina Wahyu Astuti

Xiv



[ A N AN VS 1 1 1 1 U i
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI ..o i
HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI ......coooiiiiiiieee e, i
HALAMAN PENYATAAN KEASLIAN. ...t iv
HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI ..ot v
HALAMAN MOTTO .ottt Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot Vii
PEDOMAN TRANSLITERASI ...t iX
KATA PENGANTAR ...ttt ba e Xiii
DAFTAR ISL ..ottt sb e XV
DAFTAR TABEL ..ottt s XViii
DAFTAR GAMBAR ...ttt XiX
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt st XX
ABSTRAK ..ottt s e st e s ste s s e s e s et e e sabes e s bt s e sbesssbeesenbeesanes XViii
AB ST RACT .. bbb s s sbee e XiX
BAB | PENDAHULUAN ..ottt svee e 1
A, LatarBelakang .........ccccooiiiiiiiiiees e 1
B. RUMUSANMASAIAN ......cceiiviieeicieiee et 9
C. Tujuan Dan ManfaatPenelitian ..........c.ccocovviinirieiene e, 9
D. SistematikaPembahasan .........ccccccceviiiiiiiiii i 10
BAB Il LANDASAN TEORI ..ottt 13
AN =T a0 o Ty T T =T R 13
1. Pertumbuhan EKONOMI ........ccviiiiiiiiii e 13
2. Pertumbuhan Ekonomi Menurut ISlam..........cccccoceveviiiiiciec e, 17
3. Seklor PemtaRiahW OV Y AR SAUNL Y ERNDLL K.., 20
4, SEKLOr ParTWISALA ....ccccvvieicriii ittt st be s 23
5. Sektor Pariwisata Menurut ISIam ...........cccceeveiiiiiiiec e, 26
R T)E 1 o P S N S SR 3 AU W~ S SR W 28
7.Investasi Menurut I1S1am ........cccoovviviiec i 33
8.TeNAYA KEIJA......ciuiiie ettt 35
9. Tenaga Kerj Menurut ISIam............cccoooeiiiii i 38
B. TelaahPuStaka .........ccocuiiiiiiiiiiiee et 41
C. KerangKaPemiKiran..........ccoociieiiiiiieiie i 50
D. Pengembangan HipoteSiS ........ccciveiiiieiieiii e 52
BAB 11l METODE PENELITIAN ...oooiii ettt 55
AL JENISPENEIITIAN ... e 55
B. Metode Pengumpulan Data...........cccovviiiiiniiieic e 55
C. DefinisiOperasionalVariabel...........cccocoiiiniiiiiee, 56

DAFTAR ISI

XV



1.Variabel DEPENUEN ......ccoiiieieieee e 56

2. Variabel Independen...........ccooieeiiiiiiiii e 57

D. Teknik ANalisis Data........ccccceiieiiiiieiieie e 58

1. Estimasi Regresi Data Panel............c.ccoooiiiiiiiiniieceen, 58

2. Uji Spesifikasi MOl ..........cccooiiiiiiiiiiicee e 59

3 UJTHIPOTESIS ...ttt 61

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .....c.ccooitiiieeeee e 63

A, HaSHPENEIITIAN ..o 63

1. KondisiGeografiNusa Tenggara Barat .............cccccccvvevveieiiesieenenne 63

2. Deskripsi Data Penelitian ..........ccccoccevvieineieiiieseece e 64

a. Pertumbuhan EKONOMI .......ccovviiiiiiiiiiicceee e 64

D. SeKtor Pertanian.........cccooeveieiiiesiiieieiee s 66

C. SEKLOr PArIWISALA ......ccveiveieieriiieiie sttt 68

Ao INVESTAST ..t 69

€. Tenaga KErja......ccocoveiieiie e 71

3. HaSHANALISIS DALA ......c.ceveieiiiieiieiie e 72

a. Analisis DeSKIIPif ..o 72

b. AnalisisRegresiData Panel...........c.ccccocevveviiiciicie e 75

1. UjiSpesifikasi Model ............cccooviiiiiiiiiiieeee, 75

1) UjiSignifikan F (Uji ChOW) ....cccvevevenieniieiececeeene, 75

2) UjJiHausman TeSt.......ccoouviririiierieieniee e, 76

c. Hasil Estimasi Fixed EffeCt...........cccoovvvviiiiiiiiie e, 77

. UJIHIPOTESIS ...t 78

1. UjiSignifikansiSimultan (Uji f) ..., 78

2. UjiKoefisienDeterminasi (R%) .......cccoevvveereevoresrenrenennions 78

3. UjiSignifikansi Parsial (UJit) ......ccoovviiiiiniiiiiiiicieee, 80

B. Pembahasan Hasil Penelitian ...........ccccovviieiieii i 81

1. Pengaruh Sektor Pertanian Terhadap Pertumbuhan Ekonomi ......... 81

2. Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Pertumbuhan Ekonomi........ 83

3. Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi...................... 84

4. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi .............. 86

BAB V PENUTUP ...ttt 88

AL KESIMPUIAN ... 88

B. SAIAN e 89

DAFTAR PUSTAKA ..ottt 91
LAMPIRAN

XVi



DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan (2000) Delapan
Provinsi di Pulau Jawa, Bali dan NTB Tahun 2011-2016 (Persen)........ 5

Tabel 1.2 PDRB Per kapita AtasDasarHargaKonstan(2000)
MenurutKabupaten/Kota di ProvinsiNusa Tenggara Barat Tahun

2011-2016

(=T £S0:] ) SR 6
Tabel2.1Penelitian Terdahulu ............cocoiiiiiiiiii e 46
Tabel 4.1: Luas Wilayah dan Persentase Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi

Nusa Tenggara Barat ............ccocueeiiiiiiiiie e 64
Tabel 4.2: Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Nusa Tenggara Barat

TahUN 2011-2016.....c.ceceiieieecieeeeeeee et ens 65
Tabel 4.3: Sektor Pertanian di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2011-2016

(JUEA RUPIAN) .o 67
Tabel 4.4: Sektor Pariwisata di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2011-

2016 (Juta RUPIAN) ...eoiiiiiicicieeee e 69
Tabel 4.5: Investasi di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2011-2016

AN ERIIED R - A BT AN N 70
Tabel 4.6: Tenaga Kerja di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2011-2015

(JULA OFANQ) veevveeiiecie ettt sttt nas 72
Tabel 4.7: Hasil Analisis DesKriptif...........cooiiiiiiiiiiiiiiiec e 73
Tabel 4.8: Hasil EStimasi Uji ChOW...........ccccoiuiiiiiiiicieececec e 75
Tabel 4.9: Hasil Uji HauSmMan TeSt.........cviiiiiiiiiieieceseseeeee e 76
Tabel 4.10: Hasil Uji Regresi Model Fixed EffeCt...........ccccovvviiiiiiiiiicic e 77

XXi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan (2000)
Delapan Provinsi di Pulau Jawa, Bali dan NTB Tahun 2011-2016
(RS0 ) TSR 5
Gambarl.2PDRB Per kapita AtasDasarHargaKonstan(2000) Menurut
Kabupaten/Kota di ProvinsiNusa Tenggara Barat Tahun 2011-2016
(R ESL=] 1) SS S PS 6
Gambar 2.1: Kerangka PEMIKITaN ...........ccoiiiiiiiiiiieiice e 51

XXii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran I:HasilRegresi
Lampiran II: Curriculum Vitae (CV)

XXiii



ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu intrumen yang dijadikan sebagai
alat ukur untuk mengukur tingkat perkembangan suatu wilayah atau negara.
Semakin tinggi suatu perekonomian di suatu wilayah, berarti semakin baik
kondisi perekonomian di wilayah tersebut. Berdasarkan data Produk Domestik
Regional Bruto atas dasar harga konstan per kabupaten, jumlah PDRB untuk
wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat pada kabupaten/kota mengalami fluktuasi
yaitu pada tahun 2011-2016.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sektor pertanian,
sektor pariwisata, investasi dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di
kabupaten/kota Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tahun 2011-2016. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik Provinsi Nusa Tenggara Barat. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan regresi data panel analisis fixed effect model.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada periode tahun 2011-2016,
variabel sektor pertanian, sektor priwisata, investasi dan tenaga kerja secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Dari hasil Uji F nilai koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0.000000.
Artinya, bahwa variabel independen (sektor pertanian, sektor pariwisata, investasi
dan tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi) sebesar 82 persen sedangkan 18
persen sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

Kata Kunci: Sektor Pertanian, Sektor Pariwisata, Investasi, Tenaga kerja dan
Pertumbuhan Ekonomi.
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ABSTRACT

Economic growth is an instrument used as a tool to measure the level of
development in a region or a country. The higher an economy in a region, the
bettereconomic condition will be. Based on data of product of Gross Regional
Domestic at constant price perdistrict, its total in the region of West Nusa
Tenggara in regencies cities fluctuated in 2011-2016.

This study aims to analysis the effect of agricultural sector, tourism sector,
investment and labor on economic growth in the districton city of West Nusa
Tenggara Province in 2011-2016. The data used in this study is secondary
dataobtainedfrom the Statistics of Central Bureau, Province of West Nusa
Tenggara. The method used in this research is regression of data panel regression
of analysis fixed effect model.

The results showed that in the period of 2011-2016, the variables of
agricultural sector, tourism sector, investment and labor together have positive
and significant effect on economic growth. From the test results F value of the
determinant coefficient obtained for 0.000000. Its mean,independent variables
(agriculture sector, tourism sector, investment and labor on economic growth) of
82 percent while the remaining 18 percent are explained by other variables
outside the model.

Keywords: Agricultural Sector, Tourism Sector, Investment, Labor and Economic
Growth.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dan proses berkelanjutan
merupakan kondisi utama bagi kelangsungan pembangunan ekonomi.
Bertambahnya penduduk secara terus menerus berarti kebutuhan ekonomi
juga terus bertambah. Karena itu dibutuhkan juga penambahan pendapatan
setiap tahunnya. Pembangunan mencakup pendidikan dan kesempatan kerja
yang lebih setara, kesetaraan jender yang lebih besar, kesehatan dan nutrisi
yang lebih baik, serta kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera. Dengan
meningkatnya pendapatan perkapita, aspek tersebut akan membaik pada
tingkatan yang beragam (Thomas dkk, 2000:22).

Melalui pertumbuhan ekonomi daerah yang cukup tinggi diharapkan
kesejahteraan masyarakat dapat meningkat secara bertahap, yaitu dengan
pertambahan pendapatan masyarakat secara keseluruhan. Selain itu,
kemakmuran suatu wilayah juga ditentukan oleh pendapatan yang mengalir
ke luar ataupun ke dalam wilayah tersebut (Taringan, 2007: 46). Sedangkan
menurut Syafrizal (1997:27-38) menyatakan bahwa untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah, makakebijakan utama yang perlu dilakukan
adalah mengusahakan semaksimal mungkin potensi yang dimiliki oleh

Provinsi (daerah) yang bersangkutan. Mengingat potensi masing-masing



daerah bervariasi maka sebaiknya masing-masing daerah harus menentukan
kegiatan sektor dominan (unggulan).

Indikator pertumbuhan ekonomi daerah adalah tercermin dalam
perkembangan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dari tahun ke tahun.
Perkembangan PDRB tersebut akan bermanfaat dalam perencanaan
pembangunan. Sektor pertanian sendiri merupakan sektor utama yang
memberikan kontribusi cukup besar dalam pembangunan ekonomi. Teori
pembangunan menurut Lewis (1962) tentang pertanian yaitu posisi pertanian
dalam teori pembangunan ekonomi Lewis berubah dari penting menjadi
kurang penting akibat perubahan struktur sosial. Semakin berkembangnya
zaman membuat kebanyakan masyarakat berpikir bahwa pertanian kurang
dapat membuat hidup ekonomi perkapita baik. Akibatnya terjadi peralihan
tenaga kerja dari sektor pertanian “tradisional” ke sektor industri “modern”.
Hal ini di asumsikan bahwa pendapatan di perkotaan tempat industri lebih
tinggi dari pada pendapatan pertanian di pedesaan. Kebanyakan masyarakat
sudah tidak terpaku pada sektor pertanian, dengan asumsi bahwa banyak
orang yang mencari kerja ke lapangan kerja baru juga menjadi dampak lain
dalam teori ini.

Sumbangan sektor pertanian terhadap pertumbuhan ekonomi memang
cenderung turun, sesuai dengan semakin meningkatnya perekonomian di
Indonesia. Namun peranan pertanian pada penyerapan tenaga kerja ternyata
masih yang paling besar terlihat dari adanya ketimpangan dalam struktur

ekonomi di Indonesia, di mana sektor yang sudah mulai menyusut



peranannya dalam menyumbang ekonomi ternyata harus tetap menampung
jumlah tenaga kerja yang jauh lebih banyak dari pada sewajarnya terjadi.

Disamping sektor pertanian, sektor pariwisata juga memainkan peran
penting dalam pembangunan ekonomi daerah, yaitu kontribusinya dalam
penerimaan penyerapan tenaga kerja. Hal tersebut terjadi karena adanya
permintaan wisatawan yang datang berkunjung. Dengan demikian,
kedatangan wisata ke suatu daerah akan membuka peluang bagi masyarakat
lokal untuk bekerja sehingga masyarakat akan memperoleh pendapatan dari
pekerjaan tersebut (Projogo, 1976:25). Sektor pariwisata secara langsung
dapat menciptakan permintaan baik segi konsumsi maupun investasi yang
akan menimbulkan kegiatan produksi barang dan jasa.

Stok modal atau investasi merupakan faktor penting dalam menentukan
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi. Dengan adanya investasi-
investasi baru maka akan tercipta barang modal baru sehingga akan menyerap
faktor produksi baru yaitu menciptakan lapangan kerja baru atau kesempatan
kerja yang akan menyerap tenaga kerja yang pada gilirannya akan
mengurangi pengangguran. Dengan adanya investasi-investasi baru maka
akan terjadi penambahan output dan pendapatan baru pada faktor produksi
tersebut, sehingga akan merangsang terjadinya pertumbuhan ekonomi
(Todaro, 2004). Untuk mendukung pelaksanaan pembangunan diperlukan
sumber daya manusia yang berkualitas agar terpenuhinya kuantitas

permintaan tenaga kerja.



Menurut Todaro (2004) jumlah penduduk yang cukup besar dan diikuti
dengan tingkat pendidikan yang tinggi serta memiliki skill yang bagus akan
mampu mendorong laju pertumbuhan ekonomi, karena dari jumlah penduduk
usia produktif yang besar maka akan mampu meningkatkan produksi output
di suatu daerah. Dengan demikian antara pertumbuhan ekonomi nasional
maupun regional berkaitan erat dengan perluasan kesempatan kerja karena
faktor produksi tenaga kerja merupakan faktor yang penting bagi
pertumbuhan ekonomi, selain dipengaruhi oleh modal, alam dan teknologi.
Oleh karena itu pertumbuhan penduduk harus diimbangi dengan perluasan
kesempatan kerja agar tenaga kerja yang ada dapat diserap.

Pertumbuhan ekonomi negara pada umumnya didukung oleh
pertumbuhan ekonomi yang dihasilkan oleh setiap wilayah. Sebagai bagian
dari pelaksanaan pembangunan ekonomi nasional, pembangunan ekonomi di
Provinsi Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara Barat (NTB) secara menyeluruh dan
berkesinambungan telah meningkatkan perekonomian masyarakat. Untuk
mengetahui sampai seberapa besar pengaruh pertumbuhan ekonomi di setiap
Provinsi dalam upaya meningkatkan perekonomian masyarakat serta dapat
menyerap tenaga kerja maka perlu dilakukan analisis berdasarkan laju
pertumbuhan ekonomi. Kenyataan yang dihadapi selama ini menunjukkan
bahwa laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak selalu menjamin
penyerapan tenaga kerja yang besar. Seperti yang terlihat pada tabel 1.1,
diketahui bahwa laju pertumbuhan ekonomi di setiap Provinsi selama kurun

waktu 2011-2016 mengalami fluktuasi.



Tabel 1.1
Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan (2000) Delapan
Provinsi di Pulau Jawa, Balidan NTB Tahun 2011-2016 (Persen)

25
20 —
m 2011
< 15 —
o m 2012
IS
3 10 . m2013
2014
> T B y N BN B e ~ m2015*
* %k
0 m 2016
DKI JABAR JATENG DIY JATIM Banten Bali NTB
Provinsi

Sumber: Statistik Indonesia 2017, BPS NTB, diolah.
*) Angka Sementara
**) Angka Sangat Sementara
Pada periode tersebut tercatat bahwa angka rata-rata laju pertumbuhan
PDRB di Provinsi Nusa Tenggara Barat tidak terlalu jauh perbedaannya
dengan angka laju pertumbuhan PDRB di Provinsi lain di Pulau Jawa. Hal ini
memberikan indikasi bahwa Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki
kemampuan untuk mengembangkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM),
Sumber Daya Alam (SDA) dan sumber modal mereka, sehingga dalam
jangka panjang Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki potensi untuk
bersaing dengan Provinsi lain di Pulau Jawa khususnya Provinsi DKI Jakarta,
Jawa Timur dan Provinsi Bali.
Perkembangan perekonomian di Provinsi Nusa Tenggara Barat secara

makro relatif baik meskipun belum diikuti perkembangan kualitas sumber

daya manusia dan peningkatan kesejahteraan masyarakatnya. Kesenjangan



output antar kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat tergolong
rendah secara nasional sehingga menciptakan suasana kondusif bagi
penurunan kemiskinan. Percepatan pengembangan ekonomi Nusa Tenggara
Barat diperkirakan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah secara
keseluruhan. Untuk mengetahui bagaimana posisi daerah kabupaten/kota di
Provinsi Nusa Tenggara Barat dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.2

PDRB Per kapitaAtas DasarHarga Konstan (2000) Menurut
Kabupaten/Kota di ProvinsiNusa Tenggara Barat Tahun 2011-2016

(Persen)
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Sumber: NTB Dalam Angka, BPS Nusa Teﬁagara Barat 2017, diolah.
*) Angka Sementara
**) Angka Sangat Sementara

Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan bahwa dari 10 kabupaten/kota di
Provinsi Nusa Tenggara Barat yang memiliki PDRB per kapita selama kurun
waktu 2011-2016 mengalami fluktuatif. Jika pada tahun 2011 rasionya
sebesar6,717 persen, maka pada tahun 2012 rasionya menurun menjadi 2,767

persen yang disebabkan oleh turunnya tingkat produksi komoditas tambang



yang berupa konsentrat tembaga sehingga berdampak pada peranan sub
sektor pertambangan non migas dalam pembentukan PDRB Provinsi Nusa
Tenggara Barat terbesar diantara sub sektor yang lain, maka penurunan nilai
tambah tersebut menarik pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara
Barat ke arah yang negatif. Selain penurunan produksi pertambangan tersebut
juga berdampak pada menurunnya nilai ekspor di Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Sebab produk pertambangan non migas yang berupa konsentrat
tembaga merupakan komoditi ekspor terbesar di Provinsi Nusa Tenggara

Barat.

Secara garis besar nilai pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sumbawa
Barat terus mengalami penurunan sejak tahun 2011 hingga 2014. Hal ini
disebabkan karena harga tahun sebelumnya lebih tinggi di bandingkan dengan
harga tahun 2011 hingga 2014 atau dengan kata lain mengalami deflasi pada
dasar produksi dan hanya mengalami kenaikan pada tahun 2013 yaitu sebesar
3,5 persen. Sedangkan Kabupaten Lombok Timur, Sumbawa, Dompu, Bima
dan Kota Bima mengalami pertumbuhan yang cukup stabil yaitu dengan nilai
rata-rata sebesar 6,717 persen hingga 5,251 persen selama periode 2011-
2014, sehingga tantangan bagi pemerintah daerah adalah meningkatkan laju
pertumbuhan ekonomi di setiap kabupaten/kota dalam mempercepat

peningkatan kesejahteraan masyarakat (Statistik Sumbawa Barat, 2015).

Kemudian pada tahun 2015 Kabupaten Sumbawa Barat mengalami
pertumbuhan ekonomi yang cukup signifikan dengan nilai rata-rata 16,6

persen yang mendekati pertumbuhan tingkat nasionalnya. Penyebab



meningkatnya pertumbuhan ekonomi pada tahun 2015 adalah karena
perekonomian di Sumbawa Barat masih di dominasi oleh sektor primer yaitu
sektor pertanian seperti perkebunan, kehutanan, dan perikanan serta sektor
pertambangan dan penggalian yang menjadi faktor utama dalam pertumbuhan

ekonomi di Sumbawa Barat.

Sejalan dengan paradigma tersebut, makapenelitian mengenai
pertumbuhan ekonomi dilakukan oleh beberapa penelitian antara lain
penelitian yang dilakukan oleh Arif Yunarko (2007) menyatakan variabel
tingkat investasi, pendapatan asli daerah dan tenaga kerja, secara bersama-
sama berpengaruh terhadap produk domestik regional bruto Jawa Tengah.
Berdasarkan penelitian Euphrasia Susy Suhendra (2004) yang terkait dengan
sektor pertanian berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
diantaranya, penelitian yang dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa
sektor pertaniandan sub-sektor pertanian unggulan memberikan kontribusi
terhadap pertubuhan ekonomi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh We
Maratika Padmasani (2014) bahwa dari tahun ke tahun sektor pariwisata
berkembang pesat, hal ini ditandai oleh meningkatnya jumlah kunjungan
wisatawan asing maupun lokal yang berkunjung ke Sulawesi Selatan serta

kontribusi sektor pariwisata terhadap pendapatan daerah (PDRB).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
mengetahui lebih jauh lagi sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi pada kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggra Barat.

Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian dengan mengambil



judul penelitian “Analisis Pengaruh Sektor Pertanian, Sektor Pariwisata,
Investasi dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pada

Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2011-2016”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan dan latar belakang masalah yang telah

diuraikan di atas, maka dapat dirumuskan empat pertanyaan penelitian

berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh sektor pertanian terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Nusa tenggara Barat?

2. Bagaimanakah pengaruh sektor pariwisata terhadap pertumbuhan
ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat?

3. Bagaimanakah pengaruh investasi terhadap pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Nusa Tenggara Barat?

4. Bagaimanakah pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di

Provinsi Nusa Tenggara Barat?

C. Tujuan dan ManfaatPenelitian
1. Tujuan
a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa tenggara Barat
b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh sektor pariwisata terhadap

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat
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c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat

d. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara Barat

2. Manfaat

a. Secara akademis, penelitian ini akan memberikan tambahan
informasi dalam wacana akademik yang berkaitan dalam ilmu
pengetahuan khususnya ilmu ekonomi sehingga dapat dijadikan
masukan dan referensi untuk penelitian sejenis di masa datang.

b. Bagi penulis, penelitian ini menjadi media untuk mengembangkan
wawasan berfikir serta menambah ilmu pengetahuan mengenai
permsalahan yang diteliti sehingga memperoleh gambaran mengenai
ada tidaknya kesesuaian suatu fenomena yang terjadi dengan dasar
teori yang ada.

c. Bagi pemerintah, khususnya pemerintah Provinsi Nusa Tenggara
Barat dan kabupaten/kota, penelitian ini diharapkan dapat
menjadirujukan yang mengarah pada pembangunan pemerintah

daerah.

D. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian skripsi ini dibagi menjadi lima bab utama

yang secara berurutan dapat disajikan dengan sistematika sebagai berikut:
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Bab pertama diawali dengan pendahuluan. Dalam bab ini terdiri dari
lima sub bab, yaitu latar belakang permasalahan yakni bagaimana pengaruh
variabel independen (sektor pertanian, sektor pariwisata, investasi dan tenaga
kerja) terhadap variabel dependen yakni pertumbuhan ekonomi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, sedangkan kegunaannya vyaitu
memberikan tambahan refrensi tentang penelitian sejenis dan bagian terakhir
adalah sistematika pembahasan yang mendeskripsikan pembahasan dari bab

pertama sampai bab kelima.

Bab kedua merupakan landasan teoridalam penelitian ini yaitu berisi
tentang teori sektor pertanian, sektor pariwisata, investasi dan tenaga kerja.
Yang dimulai dari penjelasan penelitian-penelitian sebelumnya dengan hasil
yang berbeda-beda. Disamping teori-teori yang digunakan ada pula

penjelasan menurut perspektif Islam.

Bab ketiga dari skripsi ini adalah metode penelitian. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dan sifat dari
penelitian ini adalah kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini yaitu digunakan data sekunder yang diperoleh dari perpustakaan Badan
Pusat Statistik (BPS) Daerah Nusa Tenggara Barat. Teknik analisis data yang
digunakan yakni statistik deskriptif, analisis model data panel, uji spesifikasi

model, dan pengujian hipotesis.
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Bab keempat merupakan inti dari penelitian ini yaitu analisis data dan
pembahasan. Bab ini mengulas tentang analisis terhadap data yang digunakan
dalam penelitian ini. Analisis data ini meliputi analisis data secara kuantitatif,
pengujian terhadap hipotesis yang diajukan pada awal penelitian dan

bagaimana hasil analisis kuantitatif tersebut diinterpretasikan.

Bab kelima yaitu penutup yang menjadi bab terakhir dari skripsi ini.
Bab kelima akan menjadi puncak yang akan menyimpulkan dari awal hingga
akhir penelitian ini. Bab ini berisi mengenai kesimpulan dari analisis data
yang dilakukan, selain itu juga saran untuk beberapa pihak yang akan

memakai hasil dari penelitian ini dan bagi penelitian yang akan datang.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian dengan
metode regresi data panel maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Sektor pertanian dari segi produksi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Provinsi Nusa
Tenggara Barat periode tahun 2005-2016. Hal ini karena beberapa sebab
diantaranya yang pertama, potensi pertanian tanaman padi di Provinsi
NTB masih cukup besar mengingat luas wilayah dan potensi sumberdaya
di daerah ini juga cukup besar. Produksi padi di NTB pada tahun 2015
mencapai 2.330.865 juta ton gabah kering atau meningkat 10,12 persen
dibandingkan tahun sebelumnya. Kedua, tercatat bahwa bahan pangan
yang mendominasi pertumbuhan ekonomi di NTB karena kondisi usaha
petani terus meningkatkan tingkat produksi bahan pangan mengingat
semakin bertambahnya jumlah penduduk. Ketiga, selain bahan pangan
usaha petani selanjutnya adalah perkebunan, kehutanan, peternakan dan
perikanan juga mampu memberikan dampak bagi peningkatan produksi
dan produktifitas petani dan peternak.

2. Sektor pariwisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/kota Provinsi Nusa Tenggara Barat

tahun 2011-2016. Artinya sektor pariwisata salah satu faktor terpenting

88
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dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Provinsi Nusa
Tenggara Barat.

3. Investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi di kabupaten/kota Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2011-
2016 artinya ketika investasi di daerah tersebut menggalami peningkatan,
maka pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut juga akan meningkat.

4. Tenaga kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di kabupaten/kota Provinsi Nusa Tenggara Barat,
artinya secara kuantitas tenaga kerja tidak memberikan kontribusi bagi
pertumbuhan ekonomi pada Kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara
Barat, tiada salahnya terus berupaya meningkatkan kualitas tenaga kerja
oleh pemerintah daerah, misalnya dengan memperbanyak pendidikan

kewirausahaan melalui jalur non formal.

B. Saran
1. Untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nusa Tenggara
Barat perlu adanya upaya-upaya yang harus dilakukan pemerintah di
antaranya pemerintah dapat melakukan dengan memberikan aset, misalnya
meningkatkan jumlah investasi, memperluas lapangan pekerjaan dan lahan
baru untuk pembuatan sektor pariwisata dan pertanian. Sementara, pada
masyarakat menengah kebawah belum mampu memperoleh lapangan kerja

sehingga distribusi pendapatan dapat merata.
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2. Peranan Investasi sesuai dengan semangat otonomi daerah harus dipacu
dengan peningkatan situasi kondusif berinvestasi dan pengoptimalan
pengelolaan investasi, mengoptimalkan sumber daya yang ada,
memperbaiki sarana prasarana sehingga dapat menarik para investor pada
Kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat.

3. Periode yang digunakan dalam penelitian ini masih terlalu singkat. Yaitu
hanya 6 tahun untuk masing-masing kabupaten. Saran untuk peneliti
selanjutnya sebaiknya menambah tahun periode penelitian untuk

meningkatkan kualitas hasil penelitian.
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LAMPIRAN 1

PDRB, Pertanian, Pariwisata, Investasi dan Tenaga Kerja pada
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat tahun 2011-2016

KabiKota | Tahun | 5o | iarp | duaRp | OuaRe | Jutaorang
LOBAR 2011 | 1.869.513,00 364.980,36 | 259522,00 137.800.335,00 | 263.570,00
2012 | 7.827.192,58 523.498,80 | 259551,00 98.744.713,00 | 266.168,00

2013 | 8.238.697,56 430.782,58 | 353525,00 | 214.628.074.531,00 | 257.485,00

2014 | 8.690.579,64 438.269,59 | 390270,00 | 302.718.565.096,00 | 279.123,00

2015 | 9.245.545,42 431.951,04 | 438120,00 | 59.401.537.039,00 | 299.430,00

2016 | 9.795.845,00 234.415,83 | 428443,00 143.626.535,00 | 299.430,00

LOTENG 2011 | 2.426.371,00 410.145,31 | 133297,00 3.120.000,00 | 380.937,00
2012 | 8.616.438,73 507.141,35 | 148165,00 206.737.780,00 | 418.388,00

2013 | 9.153.911,30 446.284,03 | 196385,00 | 45.000.830.820,00 | 439.703,00

2014 | 9.728.570,16 563.288,31 | 761576,00 | 154.597.811.226,00 | 428.016,00

2015 | 10.264.392,46 743.665,94 | 563906,00 | 151.889.528.526,00 | 402.912,00

2016 | 10.853.284,00 276.873,80 | 614906,00 283.962.134,00 | 402.912,00

LOTIM 2011 | 3.152.254,00 927.175,18 | 323144,00 14.846.040,00 | 468.037,00
2012 | 10.173.576,47 867.230,62 | 216155,00 1.956.000,00 | 443.033,00

2013 | 10.734.563,17 | 1.268.123,15 | 174869,00 16.850.000,00 | 461.157,00

2014 | 11.248.644,73 | 2.005.922,53 | 266376,00 6.484.239.000,00 | 496.475,00

2015 | 11.917.457,11 | 1.971.559,70 | 266252,00 35.702.166,00 | 485.340,00

2016 | 12.535.284,00 | 2.119.633,02 | 114076,00 61.573.155,00 | 485.340,00

Sumbawa 2011 | 1.959.389,00 865.814,63 | 306280,00 5.719.000,00 | 190.941,00
2012 | 7.046.786,98 985.330,63 | 264253,00 976.000,00 | 203.667,00

2013 | 7.500.252,07 673.367,77 | 250468,00 | 40.002.729.110,00 | 203.525,00

2014 | 7.996.206,06 | 1.107.492,63 | 293010,00 | 46.182.265.695,00 | 209.615,00

2015 | 8.446.027,18 | 1.198.598,58 | 304813,00 | 17.956.608.073,00 | 208.489,00

2016 | 8.958.630,00 | 1.259.512,00 | 365525,00 75.684.616,00 | 208.489,00

Dompu 2011 | 1.005.904,00 353.127,93 | 110310,00 3.594.800,00 91.606,00
2012 | 3.511.426,42 521.375,61 | 111198,00 15.250.000,00 89.044,00

2013 | 3.688.727,83 477.752,02 | 125196,00 1.800.000.000,00 82.721,00

2014 | 3.914.698,35 606.906,09 33860,00 | 465.953.770.734,00 81.804,00

2015 | 4.129.577,37 754.666,35 | 113874,00 | 105.971.895.921,00 94.699,00

2016 | 4.356.010,00 409.863,92 86157,00 17.631.526,00 94.699,00

Bima 2011 | 1.646.221,00 | 1.906.279,15 | 131498,00 839.000,00 | 186.930,00
2012 | 5.723.488,07 | 1.872.174,80 | 130709,00 52205,00 | 193.142,00

2013 | 6.016.134,16 | 1.653.643,53 | 111160,00 87188,00 | 178.427,00

2014 | 6.377.548,24 | 2.261.366,53 | 192554,00 1.263.640.500,00 | 195.055,00

2015 | 6.742.808,48 | 2.179.317,55 | 186913,00 1.246.386.174,00 | 207.195,00




2016 | 7.095.587,00 | 2.066.537,01 40936,00 137.100.000,00 | 207.195,00
Sumb. BRT 2011 | 4.051.174,00 275.544,66 89414,00 101.060.890,00 52.013,00
2012 | 10.836.577,30 293.942,20 45101,00 105.328.090,00 49.589,00
2013 | 11.218.818,85 192.127,97 41156,00 311.900.685,00 51.776,00
2014 | 11.070.856,08 207.185,88 49874,00 221.157.193,00 58.454,00
2015 | 22.924.173,37 268.594,63 50525,00 1.856.379.037,00 60.474,00
2016 | 24.563.159,00 335.349,97 9235,00 56.505.036,00 60.474,00
LOTAR 2011 648.442,00 230.902,96 | 338592,00 10.166.385,00 89.028,00
2012 | 2.597.797,97 273.968,50 | 428441,00 12.560.758,00 | 169.436,00
2013 | 2.704.664,82 312.924,05 | 488069,00 | 111.034.211.640,00 64.394,00
2014 | 2.828.073,05 340.092,97 | 505047,00 | 80.903.811.678,00 86.441,00
2015 | 2.958.041,53 264.403,78 | 537204,00 9.212.218.590,00 | 105.234,00
2016 | 3.110.767,00 20.148,36 | 623835,00 | 11.938.902.295,00 | 105.234,00
Mataram 2011 | 2.358.582,00 34.169,80 | 231906,00 12.338.602,00 | 177.730,00
2012 | 8.476.038,91 33.481,50 | 295659,00 431.585.551,00 64.209,00
2013 | 9.149.725,80 36.566,30 | 402051,00 | 20.005.815.900,00 78.330,00
2014 | 9.890.430,85 37.463,00 | 430331,00 | 292.755.257.592,00 | 198.308,00
2015 | 10.680.788,68 39.530,00 | 428812,00 979.044.524,00 | 194.667,00
2016 | 11.541.099,00 8.830,40 | 434966,00 7.456.838,00 | 194.667,00
Kota Bima 2011 485.579,00 98.537,46 41613,00 211.000,00 61.448,00
2012 | 2.062.497,35 284.412,18 41434,00 542.000,00 82.088,00
2013 | 2.177.543,21 248.432,25 81110,00 0,00 | 164.324,00
2014 | 2.305.389,61 241.129,09 91016,00 0,00 70.809,00
2015 | 2.437.609,58 224.493,17 | 191688,00 0,00 69.063,00
2016 | 2.579.604,00 39.837,63 | 195033,00 0,00 69.063,00




LAMPIRAN 2

Laju Pertumbuhan PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 Delapan Provinsi
di Pulau Jawa, Bali dan NTB Tahun 2011-2015 (%)

Provinsi 2011 2012 2013 2014 2015
DKI 6,73 6,35 6,07 591 5,88
JABAR 6,5 6,5 6,33 5,09 5,04
JATENG 5,3 5,35 511 5,27 5,47
DIY 521 5,37 5,47 5,17 4,94
JATIM 6,4 6,6 6,1 59 5,4
Banten 5,38 3,41 4,72 7,54 59
Bali 6,66 6,96 6,69 6,73 6,03
NTB 4,22 5,71 5,61 5,5 21,24

Rata-rata 5,8 5,79 5,77 5,89 7,50




LAMPIRAN 3

PDRB Per kapita Atas Dasar Harga Konstan (2000) Menurut
Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2011-2015
(Juta Rupiah)

Kab/kota 2011 2012 2013 2014 2015
LOBAR 5,94 5,27 5,26 5,48 6,36
LOTENG 9,05 13,72 6,24 6,28 5,51
LOTIM 6,12 5,43 YOI 4,79 591
Sumbawa 6,92 6,67 6,44 6.61 5,63
Dompu 7,98 6,18 5,05 6,13 5,49
Bima 6,02 5,95 Sl 6,01 5,73
SuBar 6,64 -26,27 3,53 -1,32 107,07
LOTAR 5,7 4,08 4,11 4,56 4,6
Mataram 7,67 1,04 7,95 8,1 7,99
Kota Bima 5,13 5,6 5,58 5,87 5,74

Rata-rata 6,717 2,767 5,478 5,251 16,006




LAMPIRAN 4

Luas Wilayah dan Persentase Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa

Tenggara Barat

Kabupaten/Kota Luas Area (km®) Persentase
Regency/Municipality Total Area (sg.km) Persentage
| @) ) ® |
Kabupaten/Regency

1. Lombok Barat 1.053,87 5,23
2. Lombok Tengah 1.208,40 6,00
3. Lombok Timur 1.605,55 7,97
4. Sumbawa 6.643,98 32,97
5. Dompu 2.324,60 11,53
6. Bima 4.389,40 21,78
7. Sumbawa Barat 1.849,02 9,17
8. Lombok Utara 809,53 4,02
Kota/Municipality

9. Kota Mataram 61,30 0,30
10. Kota Bima 207,50 1,03




LAMPIRAN 5

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Nusa Tenggara Barat
Tahun 2011-2015

Tahun Pertumbuhan Ekonomi Pertumbuhan (%)
PDRB Harga Konstan

2011 19.533.256,08 4,22

2012 66.340.812,22 571

2013 69.766.714,09 5,61

2014 72.298.109,09 5,50

2015 88.866.746.56 21,24




LAMPIRAN 6

Sektor Pertanian Menurut Kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat
Tahun 2011-2015

Kabupaten/Kota 2011 2012 2013 2014 2015
Regency/Municipality

| 1) ) (©) (4) 5 |
Kabupaten/Regency

Lombok Barat 120263 120852 7777 145916 144993
Lombok Tengah 155417 155791 120114 194278 192096
Lombok Timur 323144 216155 174869 266376 226252
Sumbawa 306280 264253 250468 293010 304813
Dompu 57037 92984 86642 161077 118362
Bima 131498 130709 111160 191554 186913
Sumbawa Barat 89414 45101 41156 49874 50525
Lombok Utara 3225 11412 80348 87922 41275
Kota/Municipality

Kota Mataram 4165 4207 11377 4859 5106
Kota Bima 41613 41434 4219 8107 8216

Rata-rata 12320,6 10829,0 9781,3 14029,7 12785,5




LAMPRAN 7

Tenaga Kerja Menurut Kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat

Tahun 2011-2015

Kabupaten/Kota 2011 2012 2013 2014 2015
Regency/Municipality

| (1) (2) (3) (4) ©) |
Kabupaten/Regency

Lombok Barat 7694 5230 4050 4553 4147
Lombok Tengah 18148 10429 9287 8248 7106
Lombok Timur 22001 16508 25062 24526 18244
Sumbawa 3928 2320 3454 4337 2736
Dompu 1507 426 731 751 454
Bima 2166 824 1390 1662 862
Sumbawa Barat 960 402 646 972 729
Lombok Utara 1375 752 818 911 754
Kota/Municipality

Kota Mataram 89 106 124 136 125
Kota Bima 362 23 137 91 155
Rata-rata 5823 3702 4570 4619 3531




LAMPIRAN 8

Investasi Menurut Kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat
Tahun 2011-2015

Kabupaten/Kota 2011 2012 2013 2014 2015
Regency/Municipality

| 1) 2) (©) (4) ()

Kabupaten/Regency

Lombok Barat 17.540.772 96.200.260 214.628.073 302.718.565 59.401.537
Lombok Tengah ~ 11.000.000 205.575.943 45.000.630 154.597.811 151.889.529
Lombok Timur 6.189.705  187.950 16.850.000 6.478.106 35.782.116

Sumbawa 101.060 105.328 40.002.729 46.182.266 17.956.608
Dompu 1.264.133 15.250.000 1.800.000.000 465.953.771 105.971.896
Bima 839.000 0 0 1.263.640.500 1.246.386

Sumbawa Barat ~ 10.106.089 10.328.809 311.900.685 221.157.193 1.856.379
Lombok Utara 10.166.385 12.560.758 111.034.212 80.903.812 9.212.219

Kota/Municipality
Kota Mataram 4.487.602 431.136.001 20.005.816 292.755.258 979.044.524
Kota Bima 211.000 542.000 0 0 0

Rata-rata 6.119.075 71.188.705 255.942.215 283.438.728 136.236.119




LAMPIRAN 9

Sektor Pariwisata Menurut Kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara
Barat Tahun 2011-2015

Kabupaten/Kota 2011 2012 2013 2014 2015
Regency/Municipality

| ) ) (3) (4) (5)
Kabupaten/Regency

Lombok Barat 9197 9210 10677 11129 10682
Lombok Tengah 2911 1957 2141 2217 2152
Lombok Timur 2214 2202 3585 3156 3523
Sumbawa 2260 2261 2267 1951 2268
Dompu 573 579 1223 1085 1223
Bima 624 632 760 700 763
Sumbawa Barat 1739 1739 2319 1940 2319
Lombok Utara 17122 12574 17227 16474 17464
Kota/Municipality

Kota Mataram 11290 11396 12016 10503 11987
Kota Bima 995 1000 1958 1562 1864
Rata-rata 4689 4343 5417 5072 5425




LAMPIRAN 10

Hasil Analisis Deskriptif

PE Sptani TngKerja Inv Sprwst
Mean 15.40609 119492.1 4448.960 1.520008 4906.020
Median  15.69614 114760.8 1173.500 1795386 2238.500
Max 16.94770 323144.0 25062.00 1.800009 17464.00
Min 13.09310 3225.000 23.00000 0.000000 573.0000
Std. Dev  0.820899 93444.36 6692.196 3.370008 5262.469




LAMPIRAN 11

Uji Spesifikasi Model
1. Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Pool: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 0.000000 (4,241) 1.0000
Cross-section Chi-square 0.000000 4 1.0000
Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob.
C 15.05837  0.114716 131.2662 0.0000
SPRTNIAN 1.61E-06  6.88E-07 2.343123 0.0199
TNGKERJA 2.09E-05  9.07E-06 2.309084 0.0218
INV 4.72E-10  1.48E-10 3.185334 0.0016
SPRWST -2.00E-06  1.02E-05 -0.196862 0.8441
R-squared 0.121051 Mean dependent var 15.40609
Adjusted R-squared 0.106701 S.D. dependent var 0.814278
S.E. of regression 0.769611 Akaike info criterion 2.333934
Sum squared resid 145.1138 Schwarz criterion 2.404364
Log likelihood -286.7418 Hannan-Quinn criter. 2.362280
F-statistic 8.435500 Durbin-Watson stat 1.808796

Prob(F-statistic) 0.000002




2. Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Pool: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Saq.
Test Summary Statistic ~ Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 0.000000 4 1.0000
* Cross-section test variance is invalid. Hausman statistic set to zero.
** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero.
Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
SPRTNIAN 0.000002 0.000002 0.000000 0.0000
TNGKERJA 0.000021 0.000021 0.000000 1.0000

INV 0.000000 0.000000 0.000000 0.0000
SPRWST -0.000002 -0.000002 0.000000 1.0000
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 15.05837 0.115664 130.1902 0.0000
SPRTNIAN 1.61E-06 6.94E-07 2.323917 0.0210
TNGKERJA 2.09E-05 9.14E-06 2.290156 0.0229

INV 4.72E-10 1.50E-10 3.159224 0.0018

SPRWST -2.00E-06 1.03E-05 -0.195249 0.8454

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.121051 Mean dependent var 15.40609
Adjusted R-squared 0.091874 S.D. dependent var 0.814278
S.E. of regression 0.775972  Akaike info criterion 2.365934
Sum squared resid 145.1138 Schwarz criterion 2.492707
Log likelihood -286.7418 Hannan-Quinn criter. 2.416957
F-statistic 4.148889 Durbin-Watson stat 1.808796

Prob(F-statistic) 0.000116




LAMPIRAN 12

Hasil Output Regresi Data Panel

1. Metode Common Effect/Pooled Least Square

Dependent Variable: LNPDRB
Method: Pooled Least Squares

Sample: 2011 2015

Included observations: 50
Cross-sections included: 5

Total pool (balanced) observations: 250

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 15.05837 0.114716 131.2662 0.0000
SPRTNIAN 1.61E-06 6.88E-07 2.343123 0.0199
TNGKERJA 2.09E-05 9.07E-06 2.309084 0.0218
INV 4.72E-10 1.48E-10 3.185334 0.0016
SPRWST -2.00E-06 1.02E-05 -0.196862 0.8441
R-squared 0.121051 Mean dependent var 15.40609
Adjusted R-squared 0.106701 S.D. dependent var 0.814278
S.E. of regression 0.769611 Akaike info criterion 2.333934
Sum squared resid 145.1138 Schwarz criterion 2.404364
Log likelihood -286.7418 Hannan-Quinn criter. 2.362280
F-statistic 8.435500 Durbin-Watson stat 1.808796

Prob(F-statistic) 0.000002




2. Metode Fixed Effect

Dependent Variable: LNPDRB
Method: Pooled Least Squares

Sample: 2011 2015

Included observations: 50
Cross-sections included: 5

Total pool (balanced) observations: 250

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 15.05837 0.115664 130.1902  0.0000
SPRTNIAN 1.61E-06 6.94E-07 2.323917  0.0210
TNGKERJA 2.09E-05 9.14E-06 2.290156  0.0229
INV 4.72E-10 1.50E-10 3.159224  0.0018
SPRWST -2.00E-06 1.03E-05 -0.195249  0.8454

Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.121051 Mean dependent var 15.40609
Adjusted R-squared 0.091874 S.D. dependent var 0.814278
S.E. of regression 0.775972  Akaike info criterion 2.365934
Sum squared resid 145.1138 Schwarz criterion 2.492707
Log likelihood -286.7418 Hannan-Quinn criter. 2.416957
F-statistic 4.148889 Durbin-Watson stat 1.808796

Prob(F-statistic) 0.000116




3. Metode Random Effect

Dependent Variable: LNPDRB
Method: Pooled EGLS (Cross-section random effects)

Sample: 2011 2015

Included observations: 50
Cross-sections included: 5

Total pool (balanced) observations: 250
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 15.05837 0.115664 130.1902 0.0000
SPRTNIAN 1.61E-06 6.94E-07 2.323917 0.0209
TNGKERJA 2.09E-05 9.14E-06 2.290156 0.0229
INV 4.72E-10 1.50E-10 3.159224 0.0018
SPRWST -2.00E-06 1.03E-05  -0.195249 0.8454
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.000000 0.0000
Idiosyncratic random 0.775972 1.0000
Weighted Statistics
R-squared 0.121051 Mean dependent var 15.40609
Adjusted R-squared 0.106701 S.D. dependent var 0.814278
S.E. of regression 0.769611 Sum squared resid 145.1138
F-statistic 8.435500 Durbin-Watson stat 1.808796
Prob(F-statistic) 0.000002
Unweighted Statistics
R-squared 0.121051 Mean dependent var 15.40609
Sum squared resid 145.1138 Durbin-Watson stat 1.808796
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